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Abstract 

According to Islamic law, marriage aims at creating a ham1011io11s and 
r![fectionate Jami!J. U nfor/Jmate!J, some problems eften appear within marnages that 
freq11e11t!J res11lt in disagreement and diJp11te among the couples, which sometimes 
trzgger domestic violence. These ocmr beca11se some couples do not abide Islamic lmvs 
available to them. 

Abstrak 

Me11tm1t h11k111n Islam, pernikahan bertuj11a11 1111111k memhent11k ke/11arga 
yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Scryang,rya, beberapa masalah seringkali 
1J11111ml dalam pemikahan, dan ini seringkali menimbulkan percekcekon dan 
perselisihan antar ked11a pasangan yang kadang-kadang memic11 kekerasan dalam 
ntmah tangga (KDRT). Ini te'f_jadi karena beberapa pasangan tidak be,pegang pada 
alt1m11-ah1ran h11k11m Islam yang disediakan b11al mereka. 
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Pcndalmluan 

Dcwasa ini scmakin banyak bcrmunculan bcrbagai isu tcntang 
pcrcmpuan, tcrutama isu-isu rcnrang pcrcmpuan dari aspck pcrkawinan 
dan kcluarga. Isu-isu tcrscbut antar:i. lain bcrkcnaan <lcngan nikah 
siri/nik:i.h <li bawah tangan, nik:i.h kontrak/nik:i.h mut'ah, nik:i.h bccla 
agama, nikah scjcnis dan kckcr:i.san cbhm rumah tangga (KDR

T

). 
Schubungan dcngan ini, mab pcnulis mcncoba untuk mcmbahas 

masahh-masalah tcrscbut mcnurut panclangan Hukum Islam, yang clapat 
dirumusbn scbagai bcrikut :"Tiagaimanakah pandangan Islam tcntang 
kcduclubn hukum nikah siri/nikah di bawah tangan, nikah 
kontrak/nikah mut'ah nikah bcda agama, nikah scjcnis clan kckcrasan 
clalam rumah tanggan (KDR'l)" ? 

Hukum Nikah Siri/Nikah Dibawah Tangan 

Dcngan tcrpcnuhinya rukun-rukun clan syarat-syarat nikah, 
maka pcrkawinan suclah dianggap sah mcnurut hukum Islam clan 
mcnimbulkan scgala kcwajiban scrta hak-hak antara suami istcri 
tcrmasuk masalah harta clan kcturunan, tctapi mcnurut hukum 
Ncgara/hukum positif di Indonesia, pcrkawinan tcrscbut bclum 
dianggap sah bila bclum dicatat olch pcjabat pcncatat nikah yang tclah 
clitctapkan olch pcmcrintah. 

Pach masa awal I slam tidak clikcnal adanya pcncatatan 
pcrkawinan. Tunn1tan pcrkcmbangan masyarakatlah, clan dcngan 
hcrhagai pcrtimbangan kcmashlahatan muncullah tuntutan pcncatatan 
pcrkawinan. 

Pcncatatan pcrkawinan bcrtujuan untuk mcwujudkan kctcrtiban 
pcrkawinan dalam masyarakat. Ini mcrupakan suatu upaya yang diatur 
mclalui pcrunclang-undangan untuk mclindungi martabat clan kcsucian / 
pcrkawinan, clan lcbih khusus lagi untuk mclindungi hak-hak pcrcmpuan 
dalam kchi<lupan bcrumah tangga. l\klalui pcncatatan pcrkawinan vang 
dibuktikan dcngan akta nikah, dimana masing-masing suamt­
istcri mcn<lapat salinannya, apabila tcrjadi pcrsclisihan atau pcrcckcokan 
antara mcrcka atau salah san1 pihak ticlak mclakukan kcwajiban dan 
t:1nggung jawabnya maka yang bin clapat mclakukan upaya hukum ,guna 
mcmpcrtahankan atau mcmpcrolch hak masing-masing, karcna dcngan 
akt:1 tcrscbut suami istcri mcmiliki hukti otcntik atas pcrbuatan hukum 
yang tcbh mcrcka lakukan.1

Dalam kontcks ke lndoncsiaan pcmcrintah tclah mclakukan 
bcrbagai upaya karcna mcrcka mcnganggap bahwa pcrkawinan itu sclain 
mcrupakan akad yang suci, ia juga mcngandung hubungan kcpcrdataan . 
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Pasal 2 ayat (2) Unc.lang-undang Perkawinan No 1 tahun 1974 
mcnyatakan bahwa tiap-tiap pcrkawinan dicatat menurut peraturan 
pcnmdang-un<langan yang berlaku. Meskipun tclah disosialisasikan 
schma 3-1- tahun lcbih sampai saat ini masih dirasakan adanya kcndala 
yang tidak hcrkcsudahan. 

Sceara umum para ulama c.li Indonesia menyetujui pasal 2 ayat (:2) 
ini dan tidak ada reaksi tcrbuka atasnya, tetapi karena pcrsyaratan 
pcncatatan itu tidak pernah di singgung dalam kitab-kitab fikih maka 
dalam pelaksanaannya masyarakat Islam Indonesia masih memiliki sikap 
yang mcndua misalnya, masih ada orang mempertanyakan apakah 
perka,vainan yang tidak dicatatkan itu dari segi agama menjadi tidak sah? 
Kcccndernngan jawabannya ialah bahwa semua rukun clan persyaratan 
pcrkawinan itu tctap sah Orang mclakukan kawin di bawah tangan yang 
pada waktunya dapat mcngaclllkan proses-proses hukum yang akan 
tcrjadi berikutnya, atau mengacaukan hak-hak hukum para pihak atau 
anak yang dihasilkannya.2 

Hal ini bolch jadi karena scbagian masyarakat muslim masih ada 
y:rng mcmahami ketcntuan perkawinan itu lebih menekankan perspcktif 
fikih sehingga praktek kawin di bawah tangan tanpa melibatkan pctugas 
PPN mcnjadi subur. Keadaan ini scmakin diperparah dengan adanya 
oknum yang mcmanfaatkan "peluang" ini untuk mencari kcuntungan 
pribacli tanpa mcmpertimbangkan sisi dan nilai kcadilan yang merupakan 
misi utama scbuah perkawinan. 

Kasus aturan pencatatan pcrkawinan ini juga pernah mcndapat 
reaksi scrupa ketika diperkcnalkan di Pakistan tahun 1961. Para 
pcrancang ordonansi perkawinan di Pakistan mendasarkan pikiran 
mcrcka pada ayat Al-Qur'an yang' menyatakan bahwa dalam mclakukan 
transaksi pcnting sepcrti hutang-piutang saja hendaknya sclalu dicatatkan. 
Tidak syah lagi bahwa perkawinan adalah suatu transaksi penting bahkan 
lcbih penting dari hutang piutang. Para ulama Pakistan menerima 
kcwajiban pcncatatan itu dcngan syarat tidak mempcngaruhi kcabsahan 
pcrkawinan dari segi agama. Di Iran dalam undang-undang Pcrkawinan 
tahun 19.1 1 ya�g diuhah-uhah sampai tahun 1938, sctiap perkawinan 
hams dicatatkan dan kelalaian :'ltas ha] itu merupakan pclanggaran. Di 
Yordania pcncatatan perkawinan 1uga wajib. Aturan pencatatan 
pcrkawinan dihcrlakukan antara lain untuk mclindungi kaum wanita. 1 

J ,cmbaga pencatatan perkawinan meskipun bersifat 
administratif subtansifnya hcrtujuan untuk mewujudkan ketcrtiban 
hukum, ia mcmpunyai c1.kupan manfaat yang sangat besar bagi 
kcpcntingan dan kclangsungan pcrkawinan. 
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Schubungan tclah tcrjadi scjumlah kasus pcrkawinan/pcrnikahan 
di masyarakat yang dinilai tid:tk lazim dan dilakukan olch umat Islam 
1 ndoncsia, yang scbagian tclah dibcritakan olch media massa, schingga 
mcnimbulkan tanda tanya, prasangka buruk, kcrisauan, dan kcrcsahan 
dikalangan masyarakat, Majclis Ulama Indonesia (MUI) tclah mcncrima 
pcngaduan, pcrtanyaan clan pcrmintaan fatwa yang disampaikan sccara 
langsung, tcrtulis, maupun lcwat telcpon dari masyarakat sekitar masalah 
terse but. 

Olch karcna itu, dalam Rapat Dewan Pimpinan Harian MUI yang 
bcrlangsung, pada 16 April 1996 masalah tcrscbut tclah dibahas secara 
hati-lrnti, seksama, clan penuh keprihatinan, dengan mempertimbangkan 
hasil tabayyun kctentuan hukum, clan kcpcntingan umum. 

J\tas dasar itu, dcngan mcmohon taufiq clan hidayah dari Allah 
SWT tfajclis Ulama Indonesia menyampaikan pernyataan clan ajakan 
scbagai bcrikut : 

1. Pernikahan dalam pandangan agama Islam adalah scsuatu yang
luhur clan sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti
Sunnah Rasulullah, dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan,
tanggung jawab, clan mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang
harus diindahkan.

2. Kctcntuan Umum mcngenai syarat sah pernikahan mcnurut ajaran
Islam adalah adanya calon mcmpelai pria clan wanita, adanya dua
orang saksi, wali, ijab qabul, serta mahar (maskawin).

3. Kctcntuan pernikahan bagi warga Negara Indonesia (termasuk
umat Islam di Indonesia) harus mengcu pada Undang-undang
perkawinan (UU No. 1 tahun 1974) yang mcrupakan ketentuan
hukum negara yang berlaku umum, mengikat, clan meniadakan
perhedaan pendapat, sesuai dengan kaidah hukum Islam:

u)l�JI t_! �J /)} ?Sb.JI ?S.::..
;\ rtinya: "Kep11t11san pevmintah i/11 mengikat 1111/uk di/ak.ranakan da11 
menghilangkan perbedaan pendapat." 

Patwa MU1 yang disebutkan pada No. 2 clan 3 di atas telah 
difat\\·akan kcmbali pada acara ljtima' komisi Fatwa MUI sc 
Indonesia yang dilaksanakan di Ponorogo pada tanggal 25 s/ d 27 
�ki 2006. 

4. L'mat Islam Indonesia menganut paham J\hlu Sunnah wal Jama'ah
dan mayoritas bermazhab Syafi'i sehingga scseorang tidak bokh
mencari-cari dalil yang mcnguntungkan diri Sendiri.

l'I,< llll ,1-:\f.\TIK,\ K< lNTl·:,\11'( llsl·:R 
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5. rvknganjurkan kcpada umat Islam Indonesia, khususnya gcncrasi
muda, agar dalam mclaksanakan pernikahan tetap berpcdoman
pada kctcntuan-kctcntuan hukum tersebut diatas.

(>. Kcpada para ulama, muballiq, da'i, petugas-petugas pcnyclanggara 
pcrkawin:m/pcrnikahan agar dalam membcrikan pcnjclasan kcpada 
masyarakat supaya tidak tcrombang-ambing oleh bcrbagai macam 
pcndapat clan mcmiliki kcpastian hukum dalam mclaksanakan 
pcrnikahan dcngan mempcdomani kctcntuan di atas.4 

Konsckwensi Perkawinan yang, tidak dicatat oleh Pcmerintah. 
Pcrkawinan yang tidak dicatat olch pcmcrintah yaitu tidak mclalui 

KU:\ yang discbut dcngan nikah di bawah tangan, akan mcmbawa 
dampak ncgatif, atau mcmbawa akibat buruk terhadap anak, harta, 
percmpuan dengan salah satu pasangan dari suami-istcri bila terjadi 
pcrccraian, bahkan sejak terjadinya pcrkawinan. 

Pencatatan pcrkawinan olch pcmerintah di samping mcmpunyai 
kckuatan hukum, karena tcrdapat bukti bahwa tclah terjadi pcrkawinan, 
juga mcrupakan publikasi perkawinan. Dcngan diumumkannya 
pcrnikahan, maka tidak akan lahir prasangka buruk tcrhadap scpasang 
lclaki clan pcrcmpuan yang dilihat scdang' bcrduaan atau bcrmcsr:rnn. 
Juga akan hilang hak-hak masing-masing jika seandainva tcrjadi 
pcrccraian, baik ccrai mati, maupun ccrai hidup dengan talak, khulu' atau 
fasakh, bila tidak ada kejujuran di antara pasangan yang berccrai. 

Dengan pcncatatan perkawinan olch yang bcrwenang dari 
pcmcrintah, hak hak yang, dilahirkan akan menjadi jclas, karcna dapat 
dikctahui siapa orang tuanya. 

l\f cnurut M.Quraish Shihab bisa dibayangkan apa yang tcrjadi jika 
suami mcninggal dunia tanpa ada bukti tcntang pcrnikahannya dcngan 
scorang pcrcmpuan. Ketika itu hak waris istcri yang sah dan anaknya 
akan hilang. Bisa juga tcrjadi pcrceraian hidup, sang suami mcngingkari 
hak-hak istcri menyangkut nafkah atau harta bcrsama mercka. Demikian 
agama mcnctapkan perlunya saksi dalam terlaksananya pcrnikahan, atau 
paling sedikit adanya pcngumumam ten tang pcrnikahan terse but. 5 

Dalam hukum Islam (fikih) tidak mcnyebutkan secara rinci atau 
tnsur:1t bah\va pencatatan pcrkawinan mcnrupakan salah satu syarat 
sahnya pcrkawinan, tctapi hanya mcnycbutkan kctcntuan umum bagi 
syarnt sah pcrkawinan, yaitu adanya calon mcmpclai laki-laki clan 
pcrcmpuan. adanya dua orang saksi, wali, ijab-kabul dan mahar. Walau 
dcmikian, bukan bcrarti hukum Islam mcnafikan adanva pcncatatan 
pcrk:nvinan, karcna pencatatan tcrscbut mendatangkan mashlahat bagi 
masing-masing pasangan suami-istcri, harta bcrsama clan anak dari hasil 
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pcrkawinan. Tujuan dari syari'at Islam (A.�y!°JI ..i.......::.l.i.) adalah 
mcndatangkan mashlahat clan menghindarkan bahaya. Karena 
perkawinan jang tidak dicatat olch pemerintah menimbulkan madharat, 
kcpada istri, anak clan harta perkawinan/harta bersama, maka pencatatan 
pcrkawinan olch pemerintah menurut hukum Islam dapat dipandang 
schagai masalah darnrat. Ketcntuan umum bagi sahnya suatu pcrkawinan 
yang telah <lisebutkan di atas adalah hasil ijtihad, karena tidak <liscbutkan 
sccara rinci dalam 1\l-Quran clan Hadis. Hukum yang <litctapkan 
berdasarkan ijtihad dapat berubah sesuai dengan kondisi, selama 
perubahan hukum itu untuk kemashlahatan clan tidak bertentangan 
dcngan 1\l-Quran clan Hadis, atau maqashid syari'ah, bcrdasarkan qaidah 
fiqhiyyah. 

4l,,. j'ilJ JI� ';II -»--� rts� ';II .»--:i

"H11kum dapat hemhah disebahkan pembahan keadaan dan 
�aman. ,,

;\ tas dasar itulah sehingga l\'fUT mengcluarkan fatwa <lan ajakan 
kepada umat Islam Indonesia, agar dalam mclaksanakan perkawinan, 
tctap bcrpedoman pada kctcntuan-ketentuan hukum yang tclah 
ditctapkan olch Negara, yaitu mengacu pada Undang-undang 
Pcrkawinan No. 1 tahun 1974. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam yang bcrlaku di Indonesia, 
sangat jclas mengharuskan adanya pcncatatan perkawinan demi 
tcrjaminnya ketertiban clan menccgah terjadinva persengketaan tanpa 
pcnyclcsaian. Hal ini berlaku juga pada hampir discluruh ncgara 
hcrpcnduduk mayoritas muslim. 

Hukum Nikah Mut'ah/Nikah Kontrak/Nikah Sementara 

Pcrjanjian perkawinan dengan pembatasan waktu tertentu, dalam 
fikih discbut dengan nikah vmt'ah atau nikah mttaqqatah (nikah 
scmcntara/nikah kontrak). J\dapula ulama menamakannya dcngan Zawqj 
al iH1111qathi' (nikah terputus), yaitu apabila scseorang mclakukan akad 
pcrnikahan dengan seorang wanita untuk sclama sehari, seminggu, 
scbulan atau setahun. 

Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan, bahwa nikah mut'ah 
alblah ikatan pcrkawinan antara scorang laki-laki clan seorang percmpuan 
clcngan mahar yang tclah disepakati yang discbut pada saat akad, sampai 
hatas waktu yang telah ditentukan. 

Mcnurut Ulama Fikih, nikah mut'ah adalah suatu akad yang 
mcmcnuhi hal-hal scbagai berikut 

1'1(< lBI .I ·'.,\L\TIK.\ KC lNTl·'.:-.11'< llll ·'.R 
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1. Sighat ijab dcngan lafaz bcrarti kawin, atau dengan lafaz mut'ah
yang bcrarti scdap-scdapan.

2. T anpa wali
3. Tanpa saksi
4. Dalam akadnya, tcrdapat kctcntuan bcrupa pcmbatasan waktu.
5. Kcmcstian mcnycbutkan mahar dalam akadnya.
6. Anak dari nikah mut'ah mcmpunyai fungsi sepcrti anak dari nikah

biasa.
7. Antara suami istcri tidak ada saling mcwarisi jika tidak diisyaratkan

dalam akad.
8. Tidak ada talak.
9. Massa iddahnya dua kali haid bagi yang masih haid.
10.Tidak ada nafkah iddah.

Jumhur ulama mcngharamkan nikah mut'ah sccara mutlak.
Mcrcka tcrdiri dari kalangan sahabat, scpcrti Ibnu Umar dan Ibnu /\bi 
Umrah al Anshary. Dari kalangan Fuqaha adalah Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal clan lain-lain. 

Adapun dalil yang dipcgang oleh Jumhur ulama untuk 
mcngharamkan nikah mut!ah antara lain sebagai berikut : Firman Allah 
SWT dalam surat al Mu'minun ayat 5, 6 dan 7. 

• 'jl::if. �L l� • i • .:i..1- ··f .1c "'' -. ;,�b. • .:i.. '.!, · .i ·. Jr ff � .J f:f- .J.J c..s , .. u� f:f- .J..r- f t.J:L .J 
,U.J�l�JI ;.A � }i �� � \�J ��\ �.:.,; -�� ..,t 'Ji- ;.�j1i 

1\rtinya:"Da11 ora11g-ora11g)'011J!, menjaga kemaluamrya, kemali lerhadap 
isteri-i.rteri 111ereka a/a11 hudak, yang -mereka ,m!iki, 111aka 
sw111gguh1rya 111en:ka, dr1/am ha/ ini, liada lercela. Te!r1pi hrm11z� 
siapa mencan· dihalik i/11 (::;jna dan sehagail!Ja), maka lllereka 
itu/ah ora11g-ora11gya11g melamp11i batas". 

Ayat di atas mcnjelaskan, bahwa hubungan kclamin hanya 
dibolchkan kcpada wanita yang bcrfungsi scbagai istcri atau budak saja. 
Scdangkan wanita yang diambil dcngan jalan nikah mut'ah, tidak 
bcrfungsi sebagai isteri atau budak, karcna akad nikah mut'ah bukanlah 
akad jual bc.:li dan tidak berfungsi scbagai istcri, karcna akad nikah mut'ah 
bukanlah akad nikah biasa, dcngan alasan scbagai berikut 

1. Nikah mut'ah tidak saling mcwarisi, scdangkan akad nikah biasa
mcnjadi scbab mcmperolch harta warisan.

2. Iddah nikah mut'ah tidak scpcrti iddah nikah biasa.
3. Dcngan akad nikah, maka hak scorang untuk berpoligami mcnjadi

bcrkurang, scdangkan dalam nikah mut'ah tidak dcmikian.
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4. Dengan melakukan nikah mut'ah, scscorang tidak dianggap
mcnjadi muhshan, karcna wanita yang diambil dcngan jalan nikah
mut'ah tidak bcrfungsi scbagai istcri atau budak, scbagaimana yang
dijcbskan di atas. Karena itu orang yang 'mclakukan nikah mut'ah
dianggap scbagai orang yang tclah mclampui batas (Q.S : 23:7).

5. Hadis yang mcnunjukan kcbolchan nikah mut'ah, telah dinasakh,
antara lain oleh Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad clan Muslim
dari Saburah al Juhany dari ayahnya, bahwa Rasul Allah SAW
bcrsabda :
� Jill ul__, yt.....,jj\ u,.a t l3..o.'.,..;;,':{\ (.5.s rS.l �j\ � (.5_j\ U"U.ll lt::1it::1
':{ .J .s_�,.._. J;..� (.5� U¼-M 0.)_jc ulS: u,o.9 A_.4l�I (' .J::! (.5.ll .B.lj (' �

. t� 0.\ .J..O�i l..oA I __,i.;..l� 
Artinya: "Lf7ahai sekalian 111m111s1a ak11 pcmah memholehkan kavm
melakukan vmt'ah. Ketahmlah halnva Allah SW

T 

telah me11gharamka11 
vmt'ah i/11 sampai hari kiama/. Maka barang siapa yang memp111!Jai isteri 

yang diamhtl dengan jalan vmt'ah, hendaklah ia melepaska111rya dan 
janganlah kamu !llenga111hil ses11altt yang le/ah k11m11 hetik1111 kepada 
mcreka". 

Hadis di atas dengan jclas menunjukan bahwa kcbolehan nikah 
mut'ah itu sudah dinasakh oleh Ha<lis Nabi SAW terse but. 

6. Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Salamah bin Akwa" ra.
Jill J__,......) �.) :Jl! .s__ic Jill �..:a.) tfi':l\ � A...J...... c:.,c 

. lt..ic (.5i_j ?� tl::11 A.�)l� A.�Lll (.5.s U"t.b __,i tl.c rl.....i __, .i_� .iii I (.5� 

Artinya: "Dari Salamah bin Aklva' ra ia berkata bafnva Ras11/ullah
SAl.f7 telah memberikan kelo11ggara11 pada tahun Authas mengenai m11t'ah 
selama tiga hari, kev111dia11 belia11 melarangl?Ja ''. 
Lafaz 11(._,=:;.j' pada Hadis di atas, mcnunjukan pula bahwa asal 
nikah mut'ah itu dilarang, kcmudian dibolchkan sccara mkhshah.
lni bcrarti bahwa kebolchan tcrscbut adalah karcna darurat. Sctelah 
darurat itu hilang, maka Rasulullah kembali melarangnya. Indikasi 
ini dikctahui dari perkataan "4.:ic -.s� �" pada Hadis tersebut. 

Jika diperhatikan ayat 5, 6 dan 7 pada surat al Mu'minun dan juga 
Hadis Nabi mengenai mut'ah, maka dapat disimpulkan bahwa status 
hukum nikah mut'ah adalah sebagai berikut : 

1. Pada awal Islam, hukum nikah mut'ah adalah halal (dibolehkan)
2. Kemudian kchalalan nikah mut'ah itu <linasakh oleh ayat 5,6 clan 7

surat al Mu'minun.
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3. Kcmudian pada bcbcrapa pcpcrang-an nikah mut'ah dibolchkan
kcmbali sccara rukhshah, dimana sctclah hilang scbab-scbab
rukhshahnya, maka kcmudian diiarang kcmbali.

4. Pada saat haji wada', Rasulullah SAW mcmpertcgas kcmbali
hukum kcharaman nikah mut'ah tersebut.

I3crdasarkan uraian di atas, bisa dipahami, bahwa pada awal 
Islam, praktek nikah mut'ah diperbolchkan olch syari'at Islam kcmudian 
diharamkannya. 

Kendati demikian, bukan berarti nikah mut'ah tcrbuka luas 
bagi seluruh umat Islam. Hal ini bisa dipahami dari sikap para sahabat 
yang sangat hati-hati untuk mclaksanakan nikah mut'ah. 

Pada pcrkcmbangan sclanjutnya, tcpatnya pada pcrang Khaibar, 
Rasulullah S,\ W telah melarang praktck nikah mut'ah. Kcmudian bcliau 
mcmbcri kelonggaran dengan membolehkannya kcmbali pada Fathu 
Makkah. Dcngan adanya kata: �.J dalam Hadis Nabi SAW telah 
mcnunjukkan bahwa saat itu kondisinya sangat terpaksa, yang bcrarti 
kcbolchannya bcrsifat scmcntara, yaitu sclama dalam kcadaan darurat. 
Sctclah keadaan darurat lewat, maka harus kcmbali kepada hukum 
scbelumnya. Hal ini semakin jclas dcngan adanya batasan waktu "selama 
tiga hari" 

Imam Pakrurrazi, pcngarang kitab al Taf.rir al Kabir, menycbutkan 
dalil tcrkuat yang mcnjadi dasar diharamkannya nikah mut'ah adalah 
kcputusan Umar bin Khatab ra. ketika ia mcnjadi khalifah. Yaitu 
mdarang nikah mut'ah clan meng-ancam akan menjatuhkan had clan 
rajam ' terhadap orang yang melakukan nikah mut'ah. Keputusan Umar 
tersebut, sama sekali tidak mendapatkan bantahan dari sahabat-sahabat 
yang lain. 

Disamping larangan terhadap nikah mut'ah berdasarkan Al 
Quran clan Hadis, Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 clan 
KHT juga melarang nikah mut'ah clan mcmandang nikah mut'ah terscbut 
tidak syah. 

Mcmatuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku, bcrarti 
mcmatuhi pcmcrintah yang dipcrintahkan Al Quran untuk mcmatuhinya, 
di samping wajib taat / patuh tcrhadap Allah clan Rasul-Nya, 
scbagaimana discbutkan dalam surah al Nisa' ayat 59 sebagai berikut : 

��� y,'11 -.sl/, J_;..:)1 1_;�t:_, 4-jj\ l_,��t l_,I.J ���I \��t \� 
. \ rtinya: "lf?ahai orang-ormz� )'t11z� herima11 Taatilah /11/ah da11 lrw!ilah R{l.r11/ 

(!\ ltthamlll{ld) dt111 U/i/ _,fom· (pemegang kek11a.wr111) di a11/{lrakrw11t''. 

Dalam kaidah Piqhiyah discbutkan pula : 

,\I .(�.\1..\:\1 246 Vol. 27, No. 2 (Mci-,\gu,tu, 2010) 



u)bJI t.s .>.1� t' )! tsl�J1 ts�
1\ rtinya: "Kep11!11san pmg11asa/ pemerinlah ilu meit�ikal 1111111k 
dilak.ra11aka11 dr111 me,z�hilr111gk.a11 perhedaa11 pendapat". 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa nikah <lcngan 
pcrjanjian dalam waktu tcrtcntu, tidak dibolchkan, baik mcnurut 1\l­

Qur::111 dan Al Sunnah, maupun mcnurut UU No. 1 tahun 1974 dan KHI 
tcntang Pcrkawinan. 

Hukum Nikah Beda Agama 
Pcrkawinan bcda agama yaitu pcrkawinan antara laki-Iaki muslim 

dcngan pcrcmpuan non muslimah dan scbaliknya, banyak tcrjadi di 
Indonesia. Masalahnya tctap aktual, karcna hal ini bcrtalian <lcngan 
masalah akidah dan banyak mcnimbulkan dampak ncgatif, baik antara 
suami, istcri, maupun tcrhadap anak-anak dari hasil pcrnikahan bcda 
agama tcrscbut. 

Oleh karcna itu, scharusnya pernikahan bcda agama hams 
dihindari. Pcrnikahan yang baik adalah pcrnikahan yang dilakukan laki­
laki clan percmpuan yang sama akidahnya, disamping cinta dan kctulusan 
hati/scrta akhlak yang mulia. Kchidupan suami istcri akan tcntcram, 
pcnuh cinta dan kasih sayang di bawah naungan kctcrpaduan ha! 
tn'-cbut. Kcluarga akan bahagia dan anak-anak akan scjahtcra bila 
tcrwujud kcscmuanya itu. 

Jika agama ayah dan ibu bcrbcda, akan timbul bcrbagai bcnturan 
clan kcsulitan di lingkungan keluarga dalam pelaksanaan ibadah, 
pcndidikan anak, pcngaturan menu makanan, pcmbinaan tradisi 
kcagamaan, muamalah dengan kcluarga kcdua belah pihak dan lain-lain. 

Pcrkawinan antara pcrcmpuan muslimah dcngan laki-laki 
muslim, baik musyrik, maupun ahli kitab, Islam dcngan tcgas 
mclarangnya. Rcgitu pula pcrkawinan antara laki-laki muslim dcngan 
pcrcmpuan musyrikah, Kedua macam pcrkawinan ini mutlak diharamkan 
dan ulama ti<lak berbcda pcndapat dalam hal ini. 

Pclarangan tcrhadap pcrkawinan bcda agama didasarkan pada 
ayat 221 surah al-Baqarah dan ayat 10 surah al-Mumtahanah yang dcngan 
tcgas mclarang perkawinan beda agama. Pada ayat 221 surnh al-Raqarah 
dijclaskan bahwa laki-laki clan pcrcmpuan Islam dilarang kawin dcngan 
laki-laki dan pcrcmpuan musyrik atau kafir, karena dalam lanjutan ayat 
pclarangan tcrsebut dikatakan, bahwa mcrcka (orang-orang musyrik) itu 
akan mcmbawa kamu kc neraka, scdangkan Allah SWT akan membawa 
kamu kc Surga dan ampunan. Maka menurnt pcnjelasan diayas, kita 
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dapat mcngambil kcsimpulan, bahwa Islam melarang pcrkawinan bcda 
agama baik itu laki-laki maupun pcrcmpuan. Ulama berbcda pen<lapat 
hanya dalam huum pcrkawinan laki-laki muslim dengan pcrcmpuan ahli 
kitab yang mcnjaga kchormatan dirinya. Tetapi Tbnu Umar 
mcngharaman pcrkawinan laki-laki muslim dcngan percmpuan ahli kitab, 
karcna mcnurutnya, kelak istri mcngatakan Tuhannya Isa adalah Syirik, 
maka mcnikahi perempuan musyrikah haram bcrdasarkan larangan Allah 
dalam surat al-Baqarah ayat 221: 
Artinya: ''Da11ja11ga11lah kanm menikahi 1va11ita-1vanita n111.ryrik, sehelum mereka 

hl'riman. Ses1111gg11l11rya 1va11ita hudak yang m11kmin lebih haik dari 111anita 
111ll!Jrik, wala/.lpun Dia menarik hatinm. dan jr111ga11/ab kmmt 
menikahkan orang-orang 111ll!)rik (dengan wa11ita-wa11ita m11kmi11) 
sehe/11111 mereka beriman. Sesu11gg1thf!)'a b11dak yang nmkmin lebih haik 
dari orang m1-1{yrik, walaHpun Dia menarik hatimtt. mereka mengcyak ke 
neraka, sedang Allah menga;ak ke s/.lrga dan amptman den,__gan i:jn-Nya. 
dan Allah menerangkan qyat-qyat-Nya (perintah-perintah-N_ya) kepada 
mamma s11pqya mereka mengamhil pela;aran. 

dan surat al-Mumtahanah ayat 10: 
.r\rtinya:"Hai orang-orang yang beriman, apabila dalang herhfjrah kepadamu 

perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui ten!ang keimanan 
mereka;maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-hena,) 
beriman Maka.1anganlah kam11 kemhalikan mereka kepada (.mami-suami 
mereka) orang-orang kajir. mereka tiada halal bagi orang-orang kcifir i!N 
dan orang-orang kafir illt liada halal pula bagi mereka. dan hen.kanlah 
kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka hqyar. dan liada 
dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bqyar kepada mereka 
maharnya. dan janganlah kanm letap be,pegang pada tali (perkmvinan) 
dengan perempuan-perempuan kqfir; dan hendaklah kamtt min/a mahar 

yang telah kamu bqyar; dan hendaklah mereka meminta mahar ym{g le/ah 
mereka bqyar. Demikianlah httkttm Allah yang ditetapkanNya di an/am 
kam11. dan Allah Maha mengetah/.li lagi Maha B!Jaksana. 

Majlis Ulama Indonesia (MUI) memfatwakan bahwa perkawinan 
laki-laki muslim dengan percmpuan muslimah haram hukumnya karcna 
mafaadah yang ditimbulkannya lcbih besar dari pada maslahatnya. Jadi 
haramnya karcna sadd li-ad7.d;rnri'ah fa:U:ill .i....). 

Pcrkawinan bcda agama juga di larang dalam UU No. 1 Tahun 
1974 pasal 2 ayat (1) dan KHI tcntang Perkawinan pasal 40 point (c). 
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Dari uraian tcntang hukum pcrkawinan antara orang Islam 
dcngan non Islam, pcnulis mcnyimpulkan bahwa ulama scpakat tcntang 
pcrnikahan scorang perempuan muslimah dengan laki-laki non muslim, 
baik orang musyrik maupun orang kafir ahli kitab, hukumnya haram 
sccara mutlak. 

Bcrkcnaan dcngan hukum laki-laki muslim yang kawin dengan 
pcrcmpuan non muslimah ada dua ha!. Jika laki-laki muslim ilu mcnikah 
dcngan pcrcmpuan musyrikah. hukumnya haram sccara mutlak, tctapi 
jika ia mcnikah dcngan pcrcmpuan non muslimah dari ahli kitab 
(Yahudi/Nashrani), hukumnya haram sadd Ii ad::;_-d�ari'ah, baik dcngan
pcrcmpuan ahli kitab yang sudah mcnyimpang dari ajaran Taurat dan 
Injil yang asli, maupun dcngan pcrempuan ahli kitab yang mungkin 
bclum menyimpang dari ajaran Taurat clan Injil yang asli, karcna dalam 
surah al-Maidah ayat 5, cidak membcdakan anlara pcrempuan yang ahli 
kitab yang masih murni clan yang telah menyimpang. Berhubung karcna 
kawin dengan ahli kitab itu, baik yang mungkin masih murni atau yang 
sudah mcnyimpang, menimbulkan majsadah atau madharal, maka untuk 
mcnghidari mafsadah clan madhaml itu, kawin dcngan percmpuan ahli 
kitab diharamkan ryaadd Ii ad�-d�ari'ah, apalagi dalam kondisi sosial, 
politik clan ekonomi scperti di Indonesia. 

Pcrkawinan bcda agama dikatakan 
madliaral, karena dampaknya sangat 
pcrkcmbangan anak-anak. 

menimbulkan mqfsadah clan 
signifikan terutama bagi 

Dalam masalah hukum dampaknya misalnya status anak bcda 
agama menurut UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2 ayat 
(1) dilihat dari sah a tau tidaknya perkawinan yang dilakukan olch orang
hrnnya. Jika cidak sah, maka anak itu hanya bcrnasab kcpada ibunya saja.
Lalu hak mcmilih agama ia akan mcnjadi rcbutan orang tuanya untuk
mcngikuti clan mclanjutkan keyakinan salah satu dari orang tuanya clan ia
harus mcngorbankan agama dari salah satu orang tuanya itu. Bcgitu pula
dalam masalah hak warisnya, karcna bagi non muslim cidak ada masalah
dcngan harta warisan, tapi bagi orang Islam jika ia berbeda agama dengan
pcwaris, maka ia tidak bisa mcncrima harta warisan darinya, dcmikian
pula scbaliknya, karcna beda agama mcnghalangi seorang muslim untuk
mcndapat harta warisan. Sclain dari yang disebutkan di atas, dalam
pcrsoalan perwalian dalam pcrnikahan bagi agama non muslim,
pcnvalian tidak mcnjadi syarat sah nikah. Tapi dalam Islam wali
mcrupakan salah satu sprat nikah, dimana jika walinya bcrbcda agama
maka anak pcrempuan yang akan mcnikah itu harus menggunakan wali
hakim. Ini bila terjadi perkawinan muslimah dengan non muslim yang
discpakati olch ulama tcntang keharaman pernikahannya secara mutlak.
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Scbnjutnya dalam masalah psikologis y:111g clialami anak adalah 
111,,j.;t1drd1 dan 111adhrmil dimana ia tidak bisa cksis dalam mcnjalankan 
ibadah, karcna adanya tckanan clari salah satu orang tuanya. Kcmudian ia 
sclalu mcrasa bingung karcna tidak bcbas dalam mcmilih agama scsuai 
dcngan hati nurnninya, bahkan ia mcnja<li malu scrta minder pacla 
masyar:i.kat clcngan ag:i.ma yang dianutnya dan mcnjacli ap:i.tis tcrhad:i.p 
agama, yang pada akhirnya kalau ia tidak bisa mcnanggung bcban 
pcrasaan yang sangat bcrat itu, ia akan mcnj:i.di strcs bcrat. I ,ain halnya 
jika orang tuanya mcmbcri kchcbasan kcpadanya untuk mcmilih agama. 

l,cmudian chri scgi sosiologis, 1111(1.im/11/J clan madhara/ yang 
mcnimpah anak hasil pcrkawinan bcda agama adalah jika si anak dalam 
kcluarganya tcrdapat tckanan dari masing-masing orang tuanya yang 
mcmbuatnya mcras:1 bingung, maka ia pun akan mcnjadi scorang yang 
pcndiam dan tidak bisa bcrgaul dcngan tcman-tcmannya. Olch scbab itu, 
sungguh sangat wajar kalau kawin bcda agama itu diharamkan. 

Hukum Nikah Sejcnis 

Pam ulama fiqh scpakat atas kcharaman homoscks mcnurut 
kctcntuan spri'at. l-lomoscks mcrupakan pcrbuatan kcji scbagaimana 
jarim:i.h zin:1. Kccluanya tcrmasuk dosa bcsar, clan mcrupakan pcrbuat:i.n 
yang mcrusak akhlak, ticlak scsu:i.i clcngan fitrah manusia. Rcrtcntangan 
dcngan syariat Islam, bcrtcntangan clcngan norma susila, clan 
bcrtcntangan clcngan sunnatullah. Allah SWT mcnjaclikan manusia tcrdiri 
dari laki-laki clan pcrcmuan aclalah agar bcrpasang-pasangan scbagai 
suami istcri untuk mcndapatkan keturunan yang sah clan untuk 
mcmpcrolch kctcnangan dan kasih sayang, scbagaimana tcrscbut dalam 
al-Qur'an surat al- ahl ayat 72 :"/1//ah 111enjadikc111 hr!�i ka11111 i.,lfri-isleti dari 

jmis km1111 .rendin· dan 1111'tlji:tdika11 /)(z�im11 dari isleri-i.r11,,i ka11m i/11. a1111k-r11111k 
dc111 mm-c11m, drtn me111hen11111 re::;_ki dari J'rtng haik-haik. Maka JJ/('tz�11p11lcah 
111,·t<'ka he,imm, kepada _yatzg ha!il dan mengingkari nikmal ./JI/ah ?". Dan 
firman Allah clalam al-Qur'an suart al-Rum ayat 21 :" Dan an/am /a11da­
/a11da kekuasaan-Nya ir1/ah Dia lll('fl!7/Jlaka11 1,111/trkmu isleri-isleri dan·jenis11111 
se11din·, s11pc!ya ka11111 cendenozg da11 merasa /en/emm kepadcurya, da11 d!Ji:1dikm1-
Nrn di r111!rmm111 msa kn.rih r/1111 S(!ymz�- Se.r111�gg11h1!ya pada ymz� demikian ilu 
h1'11m·-/J/'l/ar !ndapa! ln11dr1-!r111dr1 hr1�i km1111_ymzg lmjtkir". 

Hcrdasarkan ayat-ayat tcrsebut dan ayat-ayat yang lainny:1 yang 
tichk chpat cfo,cbutkan satu pcrsatu clisini jclas sckali menctapkan hahwa 
p:is:rng:111 homoscks dalam bcntuk liwath tcrmasuk dalam tindak pidana 
bcrat (dosa bcsar), karcna tcrmasuk pcrbuatan kcji yang mcrusak 
kcprihadian, moral dan agama. Hal ini scsuai pula clcngan firman Allah 
dalam surah al-A'raf ayat 80 clan 81 scbagai berikut:"Dan (kami.Jiz�a !dah 
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ll!,'llt;lll/1.\) I -11//1 ke!ik.11 dir1 hcrl(l/11 k1p(ld11 111c1rka: "1111'/{�(l/!tl k.1111111 JJ/1'/{�1'1jr1ka11 

/Yr/111,1/,111 hi,_ )'ti!{� hd11J11 ptmr1/J dil:t1Ji1/.:.r111 old1 .H'Ollll{/IJ>IIII (di d1111ir1 i111) " .

.l'ts1111��11!111y11 km1111 111t11da!rll{�i ldr1ki 1111111k md1pfl.l-hc111 11flj.im1111 (krpada 

//Jl'll'K,1). /111k1111 k1padr1 l/11111ila. lllf/li/1 k,111111 i11i m/11/f/h kw1111 _)'111{� 111c!t1111p,111i 

ht !lr/.1·''. 

Scnada dcngan a:·at-a:at tcrscbut, juga discbutkan dalarn surah 

al-Sn1'ara ayat l (>5 dan 1 <><> scbagai bcrikut :"(}\'ahi L11!h /}('lk11/,1 k1pr1da 

l r1111111n·,1): ;\ f1'!{�11jJ11 K.1111111 JJll'l//l11/t111�i (!!ll'l{��rlllli jl'II/J lak.i-lr1k.1) di 1111!1m1 

111,11111.-i//. r/,111 k.1111111 li11��alk1111 i.1/tri-is!eri )'rll{� dij{l(/ik.1111 o/r:/J 'f i1ha1111111 1111!11k.11111. 

h,1/1lm1 /..- r111111 adr1lr1/J Olill{�-01111'.�. )'rll{� mclr1111pr111i ha/as". 

,\,·at-ayat yang tclah discbutkan adalah mcncrangkan pcrbuatan 

bum Nabi J ,uth yang hanya mclakukan hubungan scksual kcpada 

scsama laki-laki. l\fcrcka mclcpaskan s:·ahwatm·a hanya kcpada scsama 

bki-laki dan tidak bcrminat kcpada pcrcmpuan scbagaimana dit:m·arkan 

okh Nahi I .uth, tctapi mcrcka tct:q1 mclakukan pcrbuatan homoscksual, 

:1khirn,·a .\llah mcmhcrikan hukuman . kcpada mcrcka dan 

mcmutarhalikan ncgcri mcrcka, schingga pcnduduk Sodom, tcrmasuk 

i-;ini T\:1bi I .uth tcrtanam hcrsamaan dcngan tcrbaliknya ncgcri iru. Yang 

ridak kcna azab hanya Nabi J .uth dan pcngikut-pcngikutnya yang salch 

dan mcnjauhkan diri dari pcrbuaran homoscks. 

L'lama fikih scpakat mcngharamkan homoscks sclain 

bcrdasarkan ,41-Quran dan 1 -1 adis, juga bcrdasarkan qaidah fil
1
hi

y
ah yang 

tlll'l'l(1atakan : ,, 
_";i.3..:..l-:i) ...sJ.c. J:-:J..i J..i� ...s3..:.. r�_;..:..3JI tl�/il ...s� J..._.::,'jl"

"I /11h111{�"11 .1·d..- f!,1(/,, 1l11s,11·11r" ,,r/11lr1h h111w11. sl'hi1z��i1 ad, d1/il (,-d1t1h­

sthah )'1111vdr1J drill_ )'t1l!11 /,I/If!(/ K/'li{�l/1//1).)'I///J, }1//'/��/,a/(l/k111111)'1I. _yak11i 

arlr111y11 akad 11i/wh ".

lkgitu pula ulama fikih scpakat mcngharnmkan pcrhuatan 

lesbian, bcrdasarkan Hadis Nahi S,\ W yang diriwayatkan olch 1\hmad, 

\luslim, .\bu Dawud dan al-Tirmidzy: 

1...,�"'i� 'j J ;;i yJI o .JJ.c. ...sJ) ;;i _;..,.ll 'j J J.:,,.. )1 o .JJ.c. ...sJ) J.:,,.. )1 _;bj�'j 

'-:-ly.ll ...s3 ;;i _;..,.ll 1...5.l) ;;l _;..,.ll �.:i 'JJ ..)..:..1 3.ll ½-IJ�.ll '-53 �)I ...s.l) J.:,,-.)1 

_.)..:..\ 
3.ll 

· 111i11)':l:
11

/t11{�rll!l11h prirl J11elihr1/ ,11m1! pri11 lain d(/// j(l/zga11/ah }./}(/////11 meliha! 

(II//'(// }./!{/////ti lr1i11 r/(111 jilll�rllllah her.rm/11//(/11 pri(I detw/11 pri(/ /{!ill di 

h111/lt1h Jl'he/,1i .,dil//11! / kt1i11. r/,111ja11wml//h /JIii(/ /lJtlllila henf11!11h1111 dl'l{�(/1/ 

n11111il11 lain di hrmJ/1h sd1dlli .,·r:/il//1!1 / k(li11". 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa scluruh ulama Islam 
�cp:1kat mcngatakan, bahwa pcrbuatan homo clan lcsbi haram hukumnya, 
ap:1bh itu bcrbcntuk pasangan mcnikah atau tidak. Kalau ada ungkapan 
at:w pcrnyataan yang mcngatakan bahwa homo dan lcsbi dibolchkan, itu 
bubn ajaran 1\l-Qur'an dan Hadis dan bukan pula hasil ijtihad ulama 
y:1ng mumpuni dibidangnya. Itu hanya ungkapan clan pcrnyataan dari 
kalangan liberal yang hanya bcrbckal scclikit pcngctahuan agama, yang 
bclum mcngkaji dengan baik ayat-ayat al-Qur'an dan Haclis, schingga 
mcrcka mcmbcri fatwa yang mcnycsatkan. yaitu mcngabsahkan pcrilaku 
homoscksual 01omo dan lcsbi). 

Larangan homoscksual dan lesbian bukan hanya karcna mcrusak 
kcmuli:1an clan martabat kcmanusiaan, tctapi rcsikonya lcbih bcsar lagi, 
yaitu dapat mcnimbulkan pen ya kit kankcr kclan1in HIV/ 1\ IDS Spilis, 
kankcr <lan lain-lain. Dcmiki:111 pula pcrkawinan waria yang tclah 
mcnj:1lani opcrasi pcnggantian kclamin dcngan laki-laki, clikatcgorikan 
scbagai praktck homoscksual, karcna tabiat kclaki-lakiannya tctap tidak 
bisa bcn1bah olch cloktcr, mcskipun ia suclah memiliki kclamin 
pcrcmpuan .. Allah mcmurkai tingkah laku laki-laki yang mempunyai sifat 
kcpcrcmpuanan clan sebaliknya, sebagaimana sabda Rasulullah Sr\ \Y/ 
scbagai bcrikut 
1.><l i.J.3i�'.._:,.3.Aj\ : .iii\ .b� ...... (.5.9 i.J.J ..... "4:!.J .iii\ �.c (.5.9 i.JY:,.-:�:! A.,,r.-:3) 
'?�J\3 :i...,��-:.ll '-5:il:1 '?.)J\3 ,Jl� )l-:i �t....,.,.jj\ L.,,.... wli�J\3 �t....,.,.jj l-:1 Jl� .)1 

.((.5_j\yb.ll3 '-5¼�1 0\3_)) .Jl�)l '-5:il:1 

1\rtinya:"Ada e111pat go/011ga11 yang di11111rkai oleh /11/ah SWT, yaillt laki-laki 
_ya,�� herti,(�kah laku sepe,ti pemnpua11, peremp11a11 yang be11ingkah lak11 
sepC'fti laki-laki, laki-lakiya11g me11t!Jel11b1-1hi binalang (rodomi) dr111 para 
pelak11 liwatb (homosek.wal)" (1-[R al-Raihaqy clan al-Thabarany). 

Dalam Hadis yang lain Rasulullah SAW bersabda : 
. � l.....,jJl-:3 Jl�.) \ i.jA U:f� 13 Jl� )l-:i � t....,.,.jj I i.jA wli�.:i..J I <Ill I l,)Jlj 

• 1..)-" l-:ic i.J-: I ,j- A,� lA i.J-: I 3 c.S .)..Q _ji.l I 3 ..) 3 \ .) Y. i 3 .l.o.:i..i O \ 3 _))
, \ rtinya: ",1/ft1h llle!l

0

�IIIIIK. /JC'n'IJI/Jl!{III ymz� 111e!!Jf!7!/)ai /aki-/aki drl!I /aki-/aki 
Jll('l!Jer11pai peremp11a11 ". 

Dari Haclis-Haclis yang tclah clisebutkan menunjukkan bahwa 
laki-laki tidak bolel1 menycrupai pcrcmpuan clan sebaliknya. Tidak di 
kutuk olch Allah pcrbuatannya itu mclainkan karcna pcrbuatan itu 
dilarang. Kalau clilarang mcngcrjakannya, maka haram hukumnya untuk 
mclakukannya. 
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11crkcnaan dcngan laki-laki yang mempunya1 sifat 
kcpcrc111puanan dan scbalik1wa �·ang dianggap kalangan liberal schagai 
"gi,-cn' atau pc111bcrian Tuhan. Bcnar mcmang scgala scsuatu adalah dari 
,\llah, tctapi pcrbuatan 1\llah itu, ada yang sifatnya karena ikhtiar dari 
111:rnusia itu scndiri. Laki-laki yang mcmpunyai sifat kcpcrcmpuanan dan 
schaliknya, in1 bisa tcrbentuk dari lingkungannya sejak kecil. Kalau 
lingkungan keluarga membiarkan anak laki-laki bcrgaul dcngan anak 
pcrcmpuan terns mencrus, bahkan mcngikuti pakaian, atau aktivitasnya, 
m:ika anak laki-laki itu akan tcrbiasa mengikuti sifat-sifat anak 
pcrcmpu:in. Bcgin1 pula scbaliknya. \Y/ahupun a<la anak hki-laki scpcrti 
tingkah hki pcrcmpuan, :1t:1u mcrniliki sifat pcrcmpuan dan scbaliknya, 
tct:1pi or:ing tu:inya dapat mcng;u-ahkannya mcnjadi scorang laki-laki atau 
scorang pcrcmpuan scsuai dcngan jcnis kclamin anak. 

Bcbcrnpa tahun tcrnkhir ini, masalah homoseksualitas santcr dan 
hangat dibicarakan dalam masyarakat, bahkan sangat banyak dimuat 
d:1lam bcrbagai media cetak cbn clcktronik di tanah air yang tcrcinta ini, 
apalagi pa<la tahun 2008, karcna dari kalangan tokoh Islam sendiri ada 
y:1ng mcmbolchkan homo dan lcshi yang mcngatakan bahwa tidak ada 
pcrhc<laan antarn homo dan hukan homo dan tidak ada pcrbcdaan antara 
lcshi clan bukan lcsbi. Mcrcka mcngatakan bahwa manusia curna bisa 
hcrlomha berbuat amal kchajikan sesua1 pcrintah Tuhan. Islam 
mengajarkan bahwa seornng lcsbi scbagaimana manusia lainnya, sangat 
bcrpotensi menjadi orang yang s:1lch atau taqwa sclama dia menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama, yaitu tidak mcnduakan Tuhan (syirik), mcyakini 
kerasulan Muhammad Si\ \Y/ scrta menjalankan ibadah yang 
dipcrint:1hkan. Dia tidak rncnyakiti p:1sangannya dan berbuat baik kcpada 
scsarna manusia, baik kepada scsama makhluk dan pcduli kcpada 
lingkungannya. Bahkan menurutn�·a, menarik sekali mcmbaca ayat-ayat 
al-Quran so:11 hidup berpasangan (Q.S. al-Rum : 21, al-Dzariyat : 49 dan 
Yasin : 36) di sana tidak dijclaskan soal jenis kelamin biologis, yang ada 
hanyalah soal gender Genis kclamin sosial). J\rrjnya, berpasangan itu tidak 
mcsti dalam kontcks hctcro, melainkan bisa homo, dan bisa lcsbi. 

Pcndapat tcrsebut dapat dijawab dan ditolak dengan penfasirnn 
p:1ra ulama yang ahli dalam bidangnya berikut ini : 

1. Pena fsirnn Q.S Su rah al-Rum : 21, Yasin : 36 dan al-Dzariyat : 49
a. O.S al-Rum : 21 clan penafsirnnnva.

J��:., t��J_1 131:;�J t�1:.,:) ;.s��f G'"' ;.sJ Jh :) ��t�1 ��:.,
2.u�s;�� ?'.J�J �l�'l �Jj (.$� 2.J! �:.��:., ��3:. ;.s}��
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1\rtinya: 11 Da11 di a11/ara /a11dr1-la11da kek11asaa11-Nya ia/ah Dia me11dptaka11 
1111/11/e.11111 isleri-isleri dari jenismtt sendiri, supqya kam11 cendemng dan 
merasa lenleram kepadmrya, dan djjadikan-Nya dianlaram11 rasa 
kasih dan sqyang. 5 estt11ggtth,rya pada yang demikian ittt benar-benar 
lerdapat landa-landa bagi kaum yang be,jikir". 

Menurut lbnu Katsir, bahwa pengertian ayat 21 al-Rum di atas, 
yaitu (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia mcnciptakan 
untukmu isteri-istcri dari jcnismu scndiri), yakni menciptakan kaum 
wanita dari jcnismu scbagai pasangan hidup, (supaya kamu ccndcrung 
clan merasa tentcram kepadanya), yakni agar terciptalah keserasian di 
antara mcreka, karcna kalau pasangan itu bukan dari jcnismu, maka 
timbullah kcganjilan. Maka di antara rahmatnya ialah Dia mcnciptakan 
kamu scmua, laki-laki clan pcrempuan, dari jcnis yang satu schingga 
timbullah rasa kasih sayang, cinta clan senang. Karena itu. Dia berfirman, 
(Dan dijadikanNya di antara kamu rasa kasih clan sayang). agar sarana­
sarana kcterikatan tctap tcrpclihara clan proses bcrkcturunan pun 
bcrkcsinambungan, (sesungguhnya pada yang demikian itu bcnar-bcnar 
tcrdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir).6 

Ibnu Katsir mcnafsirkan kata "�_,jl" dcngan makna istcri-istcri. 
Pcnafsiran Ibnu Katsir ini sama dengan penafsiran al-Qurthuby.7 

Scd:rngkan tafsir depag RI mcnafsirkan ayat 21 al-Rum tcrscbut adalah 
bahwa ayat ini mcnerangkan tanda-tanda kekuasaan Allah (di antaranya) 
yaitu kchidupan bersama antara laki-laki clan perempuan dalam scbuah 
perkawinan. Manusia mengetahui bahwa mereka mempunyai perasaan 
tcrtcntu tcrhadap jcnis yang lain. Perasaan clan pikiran-pikiran itu 
ditimbulkan olch daya tarik yang ada pada masing-masing mercka, yang 
mcnj:idikan yang satu tertarik kcpada yang bin, sehingga antara kcdua 
jcnis, bki-bki clan pcrcmpuan, itu tcrjalin hubungan yang wajar. Mcrcka 
mcbngkah maju clan bernsaha agar pcrasaan-perasaan clan 
keccndcrungan-kecenderungan antara laki-laki dengan pcrempuan 
tcrcapai. 

Puncak dari semuanya itu ialah tetjadinya perkawinan antara laki­
laki dengan perempuan. Dalam keadaan demikian, bagi laki-laki hanya 
istcrinya pcrcmpuan yang paling baik, sedang bagi perempuan hanya 
suaminya laki-laki yang mcnarik hatinya. Masing-masing mcrasa tcntcram 
hatinya dcngan adanya pasangannya itu. Semuanya itu merupakan modal 
yang paling berharga dalam membina rumah tangga bahagia.8 

Dalam penafsiran Depag RI di atas, nampak dengan jclas bahwa 
kata "�_,jl" juga ditafsirkan dengan makna pasangan, yaitu isteri, karena 
ayat tcrscbut khithabnya kepada laki-laki. 
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M.Quraish Shihab mcnafsirkan ayat 21 al-Rum terscbut, scbagai
bcrikut : "Dan juga di antara kckuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 
untuk kamu sccara khusus pasangan-pasangan hidup suami atau istcri 
dari jcnis kamu sendiri, supaya kamu tcnang dan tcntram scrta ccnc.krung 
kcpaclanya, yakni kcpada masing-masing pasangan itu, clan dijadikannya 
di antara kamu mawaddah clan rahmat. Scsungguhnya pada yang 
dcmikian itu bcnar-bcnar tcrdapat tancla-tanda bagi kaum yang bcrpikir 
tcntang kuasa dan nikmat 1\llah"'J 

Pacla pcnafsiran M.Quraish Shihab, nampaknva bahwa kata 
"\� Jjl" juga ditafsirkan scbagai pasangan, laki-laki clan percmpuan. 

Dari bcbcrapa orang mufassir yang tclah clisebutkan, tcrnyata 
pcnafairan mcreka tcrhadap kata "\�Jjl" aclalah bcrarti pasangan­
pasangan yaitu istcri-istcri karcna pasangan clalam pcrkawinan aclalah 
laki-laki clan pcrcmpuan. 

Artinya:"J\1aha s11a· T11ha11 yang le/ah JJJe,uiptakan pasmiga11-pasa11gan 
sem11af!Ja, baik dari apa _yang dil11111b/,fhkan oleh lmmi dan dari 
din· mereka mattptm dari apa yang lidak mereka kelah/,fii". 

l\f.Quraish Shihab mcnafsirkan ayat tcrscbut scbagai bcrikut: 
Dialah Tuhan yang tclah mcnciptakan pasangan-pasangan scmuanya. 
pandangan yang bcrfungsi scbagai pcjantan dan bctina. baik dari apa 
yang ditimbulkan olch bumi sepcrti kurma clan anggur, clan clcmikian 
juga clari cliri mcrcka scbagai manusia, climana mcrcka tercliri clari lclaki 
clan pcrcmpuan, clan demikian dari apa yang tidak atau bclum mcrcka 
kctahui, baik makhluk hiclup, maupun bcnda tak bernyawa. 111 

Selanjutnya M.Quraish Shihab mcngatakan, bahwa clari scgi 
bahasa, kata (CIJj�I) al-azwaj adalah bcntuk jamak dari kata 11

(::
Jj" - zauj 

Yakni pasangan. Kata ini - mcnurut pakar bahasa al-Qur'an, ar-Raghib al­
,\shfahany, digunakan untuk masing-masing clari dua ha! yang 
berdampinaan (bersamaan), baik jantan maupun betina, binatang 
(tcrmasuk binatang bcrakal yakni manusia) clan juga digunakan mcnunjuk 
kcdua yang bcrpasangan itu. Dia juga digunakan menunjukkan ha! yang 
sama bagi sclain Rinatang seperti alas kaki. Sclanjutnya ar-Raghib 
mcncgaskan, bahwa kcberpasangan terscbut bisa akibat kcsamaan clan 
bisa juga karena bertolak bclakang. I tu dari scgi bahasa. 1\ yat-ayat Al-

1'1\C >Ill.I :.\1.\11 K,\ KONTl ·:,\Jl'OIU :I, 
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Quran pun mcnggunakan kata tcrscbut clalam pcngcrtian umum, bukan 
hanya untuk makhluk hiclup. 11 

Dalam ayat 36 Yasin ini, tcrnyata M.Quraish Shihab juga 
mcnafsirkan kata cl_,};11 al-azwaj clcngan pasangan. Pasangan tcrscbut 
digunakan untuk clua hal yang bcrdampingan :ltau bcrsamaan. 11crsamaan 
bisa akihat kcsamaan dan bisa juga karcna bcrtolak bclakang, bcrmakna 
jantan atau bctina, laki-laki atau pcrcmpuan bahkan untuk sclain binatang 
dan manusia, scpcrti pasangan alas kaki. 

lbnu Katsir mcnafsirkan ayat 36 · Yasin tcrscbut aclalah "Maha 
suci Tuhan yang tclah mcnciptakan pasangan-pasangan scmuanya, baik 
dari apa yang clitumbuhkan olch bumi" bcmpa palawija, buah-buahan 
Jan tanaman lain, "dan clari Jiri mcreka" clcngan mcnjadikan mcrcka 
tcrdiri :1tas laki-laki dan pcrcmpuan, "maupun dari apa yang ticlak mcrcka 
kctahui", yaitu ancka makhluk yang dcmikian banyak dan tidak 
dikctahui. 12 

Tcrnyata Ibnu Katsir juga mcnafsirkan kata "cl_,}:/1" dcngan 
makna pasangan tcrdiri atas laki-laki clan percmpuan. Pcnafsiran Ibnu 
K:1tsir ini hampir sama dcngan pcnafsiran al-Qurthuby, bahwa kata 
"cl_,j';/1" ditafsirkan clcngan pasangan-pasangan clari diri mccka. Dan 
mcrcka itu cliciptakan laki-laki clan pcrcmpuan. u Jacli pasangan mcnurut 
al-Qurthuby aclalah laki-laki clan pcrcmpuan. 

D:1lam tafsir Dcpag RI dikat:1kan, bahwa kata "cl_,j':/1 " dalam 
surah Yasin ayat 36 bcrarti pasangan-pasangan, baik pasangan jcnis. 
Yaitu laki-laki clan pcrcmpuan, maupun bcrpasangan sifat, scpcrti bcsar 
clan kccil. kuat dan lcmah, tinggi dan renclah, kaya clan miskin clan lain 

1 
· 14 sc )aga1nya. 
Dari bcbcrnpa penafsiran para ulama tafsir yang tclah discbutkan, 

scmuanya mcngatakan balrn:a makna kata "cl_,j';/1" aclalah pasangan, baik 
pasangan laki-laki clan pcrcmpuan, maupun pasangan jantan dan bctina. 
b:1hkan pasangan yang mcnunjukkan sifat. scpcrti bcsar dan kccil. kuat 
dan lcmah clan scbagainya. 

c. Q.S al-Dzariyat : 49 clan pcnafsirannya
u.J'-fi"i:J ;.�h.l i:.X�".J'J t�b. r�:::. uS. G,:4�

r\rtinya:" Dan .re��ala .re.ma/11 Kami ciptaka11 berpasa11g-pa.rc11z�m1 .1N/Jt!ya
ka111111J1i'l(�i11gat K.i'Vi'.f{lrtltl /1/lah':

Tbnu Katsir mcnafsirkan ayat tcrscbut sebagai bcrikut: "Dan 
scgala scsuatu Kami ciptakan bcrpasang-pasangan", yaitu scmua makhluk 
i11.1 adalah bcrpasangan : langit dcngan bumi, malam clan siang, matahari 
dan bulan, daratan clan lautan, tcrang clan gclap, iman clan kufur, mati 
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d:111 hidup. celaka dan bahagia, surga dan neraka, hingga hewan-hewan 
dan tumbuh-tumbuhan. 15 Dcngan clemikian, maka menurut Ibnu Katsir, 
balnrn kata "�Jj" adalah herarti pasangan laki-laki dan perempuan. 
]\ fcnurutnya hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan pun berpasang­
pasangan bahkan semua makhluk berpasang-pasangan dan semuanya 
dcngan makna yang berlawanan, seperti pasangan malam adalah siang, 
pasangan matahari adalah bulan dan lain-lain. 

Penafsiran Ibnu Katsir terhadap kata ''i:..>�Jj" sama dengan 
pcnafsiran M.Quraish Shihab, hanya berbeda dalam pemberian sebagian 
contoh clan redaksi. M Quraish Shihab memberikan contoh yang 
bcrpasangan, scpcrti ada malarn ac.la siang, acla atas ada bawah, clemikian 
setcrusnya. Scmua selama dia makhluk mcmiliki pasangan. Hanya sang 
Khalik, 1\llah SWT yang tidak ada pasangannya, tidak ada pula sama­
Nya. Dari scgi ilrniah menurut l vf.Quraish Shihab terbukti bahwa listrik 
pun berpasangan, ada arus positif clan ada juga arus negative, clemikian 
juga atom, yang taclinya dicluga merupakan wujucl yang terkecil clan ticlak 
dapat terbagi, ternyata iapun bcrpasangan. Atom tercliri clari electron clan 
proton. 1 r, Tern ya ta M.Quraish Shih ab juga mengartikan "t...>?.-Jj" aclalah 
p:isangan yang bcrla\vanan. tcrmasuk manusia adalah terdiri c.lari laki-laki 

1-c.la n percmpuan. '
Dari pcnafsiran-pcnafsiran para ulama tafsir yang tclah 

dikcmukakan di atas, yaitu penafsiran terhaclap Q.S al-Rum :21, Yasin : 
16 c.lan al-Dzariyat:49, semuanya menunjukkan, bahwa kata-kata."l�\Jjl" 
- "i:

IJj':11" dan "t...>?.-Jj" adalah berarti pasangan laki-laki clan perempuan.
Tidak ada satu pun di antara ulama tafsir yang mengatakan, bahwa kata­
kata tcrscbut bcrarti pasangan laki-laki clengan laki-laki Q1omo), atau
pasangan percmpuan dcngan pcrcmpuan Qcsbi).

Dcngan clcmikian, maka tidak benarlah ungkapan yang 
mcngatakan bahwa pasangan yang disebutkan dalam surah al-Rum :21,

Y:1sin :% d:1n al-Dzariyat : 49, tidak h:1nya p:1da pasangan hctero Qaki­
bki dan percmpuan), mclainkan bisa homo clan bisa lesbi. Ungakapan ini 
adalah suatu panclangan yang mcnycsatkan, karcna bertentangan clcngan 
nash-nash r\1-Quran dan Hadis scrta kesepakatan ulama Islam scdunia 
yang mengatakan bahwa homoscks clan lesbian haram hukumnya clan 
pclakunya harus dibcri hukuman/ sanksi. Para ulama berbccla penclapat 
hanya clalam menctapkan jenis hukuman/sanksi yang dikcnakan kcpacla 
pclaku homoseks. Scclangkan kcpada para pclaku lesbian para ulama 
sepakat mcngatakan, bahwa hukuman/sanksi yang dikcnakan kcpacla 
mereka ad:ilah ta'zir, yaitu hukuman yang berat atau ringannya 
diserahbn kcpacla kcbijaksanaan pcmcrintah Qrnkim). Jadi pclaku 
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homoscks dan lesbian bukan masalah khilafiyah, karcna ada larangan 
langsung dari r\1-Quran dan Hadis, kcmudian diikuti dengan kcscpakatan 
ulama scdunia tcntang kcharnman pcrbuatan homo dan lesbi tcrscbut. 

MUT tidak mcmbcnarkan adanya upaya pclcgalan homoscksual, 
karcna masalah ini sudah jclas dilarang olch 41-Qur an dan Hadis, bahkan 
ulama scluruh dunia scpakat mcngatakan keharaman prilaku dan 
pcrbuatan homoseksual 0101110 dan lesbi). Disamping itu prilaku dan 
pcrhuatan homo dan lesbi bcrtcntangan dcngan Undang-l 1ndang 
Pcrka\\·irun No. 1 Tahun 1974 scrta KHT tcntang Pcrkawinan, yang 
mcngatakan bahwa pasangan yang mcnikah adalah laki-laki dan 
pcrcmpuan. Bukan pasangan homo, atau lcsbi yang mclakukan 
pcrkawinan scbagaimana bcbcrapa tahun terakhir ini. sudah ada 
pasangan scsama jenis 01omoscksual) melakukan perkawinan yaitu scjak 
tahun 2003. Dikalangan homoscks mcnyebut adanya 4000 hingga 5000 
orang homo di Jakarta. Scdangkan gaya Nusantara mcmpcrkirakan 
260.000 dari cnam juta pcnduduk Jawa Timur adalah homo. Bahkan 
Dede Octomo mcmpcrkirakan sccarn nasional jumlahnya tclah mcncapai 
sckitar 1 % dari total pcnduduk Indonesia. 18 

Ticrhubung karcna pcrbuatan homoscksual �omo clan lcsbi) 
sudah jclas hukumnya, yaitu haram, maka MUI tidak mcngcluarkan fatwa 
untuk masalah hokum nikah scjcnis. 

Hukum Kckerasan Dalam Rumah Tangga (KORT) 
Kckcrnsan Dalam Rumah Tangga (KDR

T

) dalam arti yang 
umum adalah penganiayaan yang dilakukan olch scscorang yang bcrada 
dalam satu kcluarga untuk mclukai anggota kcluarga lain. Bcnn1knya bisa 
bcrupa pcnganiayaan fisik scjcnis pukulan, tcndangan, tamparan clan lain­
lain. Bisa juga bcrnpa pcnganiayaan fsikis/ cmosional scpcrti ancaman, 
hinaan, ccmoohan dan lain-lain. 

Kckcrasan Dalam Rumah Tanga (KDRT) bisa mcnimpa siapa 
saja, tcrmasuk ibu, bapak, istri, suami clan anak, bahkan pada pcmbantu 
rumah tangga. Namun dalam bcrbagai kasus KDRT, banyak tcrjadi pada 
pcnganiayaan terhadap istri olch suami, ketimbang kcluarga yang lain. 

KDRT terjadi karcna kurang atau tidak mengctahui ajaran agama, 
salah mcmahami ajaran agama, atau salah menafsirkan tcks-tcks ajarnn 
agama. Di samping itu juga antara lain karcna masalah ckonomi, scpcrti 
pcndapatan tidak mcncukupi kcbutuhan rumah tangga, tidak saling 
pcngcrtian antara suami-istri dan anggota kcluarga lainnya, tidak dapat 
mcngcndalikan cmosi dan lain-lain. Kckerasan tcrhadap istri terjadi antar 
alain misalnya, dalam ajaran Islam diwajibkan kcpada laki-laki calon 
suami untuk mcmbcrikan mahar (maskawin) kepada percmpuan calon 
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istcri (Q.S. al-Nisa' : 4) scbagai pcmbcrian yang tidak discrtai harapan 
mcncrima imbalan apapun, tanpa ada tawar menawar sepcrti yang lazim 
bcrlaku dalam jual bcli. 

Tctapi kewajiban mcmbcrikan mahar kepada perempuan ini 
sering disalah tafsirkan, bahwa mahar itu scbagai harga pcrcmpuan, olch 
scbab itu laki-laki/ suami bolch bcrlaku scwcnang-wcnang kcpada 
istcrinya. Istcri wajib taat kcpada suami walaupun ia tidak bcrtanggung 
jawab kcpacla rumah tangganya. Pacla ha! pcmbcrian mahar ini hanya 
scbagai tancla keikhlasan scorang calon suami untuk mcnikah clcngan 
calon istcrinya itu, kcmuclian sctclah menikah akan diikuti dcngan 
pcmbcrian naflcah kcpada istcrinya, bahkan kepacla anak-anak clan 
kcluarga yang menjacli tanggungannya. Pcmbcrian nafkah ini, mcliputi 
nafkah lahir batin, makan minum, tcmpat tinggal, pcngobatan clan lain­
lain yang dibutuhkan clalam rumah tangga. Kalau istcri membantu nafkah 
dalam rumah tangga, itu hanya scbagai tabarru', bukan scbagai kcwaj 
ibannya. 

Dcmikian pula, karcna kurang/ticlak memahami ajaran agama, 
walau suami berbuat jahat kcpacla istcrinya, ticlak mu'asyarah bi! al-Ma'rnf 
kcpadanya dan lain-lain, istcri hams sabar clan pasrah saja atas pcrlakuan 
suaminya itu, agar dia masuk syurga dan ti<lak masuk neraka. Di samping 
itu karcna mercka suclah clikarnniai anak, isteri bersabar saja, agar tidak 
diceraikan oleh suaminya, karcna hak talak ada di tangan suami. A tas 
dasar ini, sehingga sebagian dari para suami berbuat sewcnang-wenari 
mclakukan kckcrasan tcrhadap istcrinya, karena istcri tidak bcrhak 
mcnjaruhkan talak. 

Dalam pcrgaulan rumah tangga, istcri bcrnak mcnclapatkan 
perlakuan yang baik dari suaminya, scsuai dcngan firman Allah clalam 
surah al-Nisa' ayat 19:"T-fai omnJ!,-orr11z�ya11g hen1,1a11, lidak ha/{I/ hagi kmm1 
111c111/)//.rakai JV{lllila denga11jalan pak.ra danja11ga11/ah kam11 men_y11sahka11 mcreka 
karrna hend{lk mengamhi/ kemhali .reha,girm dari apa yang telah kanm herikan 
kcpadm!ya, lerkemali hi/a mereka melak11kan pekeryaan kf!jt yang n_yala dan 
herga11/lah de11ga11 mereka secara pat11!. kem11dian hi/a kamu tidak v1e1ry11kai 
lllcreka, (maka hersaharlah) karena n11111gki11 kam11 lidak me,!yttkai se.maflt, 
P(lr/(1/,(I/ /JI/ah mcn_j(/dikan p(ldm!J'fl keh{lifrm ymz� hmryak. 

Pcrlakuan yang patut 0Jaik) tcrscbut, mcliputi tingkah laku, 
tindakan dan sopan santun yang harns clilakukan oleh suami tcrhadap 
istcri. 

A pabila hak-hak isteri ticlak dibcrikan oleh suami, berarti suami 
scndiirlah yang menutup pintu kcbaikan yang akan diberikan olch isteri. 

Istcri boleh mcnuntut pcmbatalan perkawinan/akad nikah 
dcngan khulu' (gugatan ccrai) sctclah upaya-upaya ialah mclalui pihak 
I'll( )HJ .J·:.\J.\TIK.\ K()NTJ·:;\II'( )RJ·:Jl 

1'1·:RJ·:.\fl'll.\N D,\L,\M l'J·:RK.\WIN.\N 

D.\i\: Kl·:J.U.\ll< ;,\ 

259 ,\BD. W,\I L\B ,\BD. 1\lll,\l ll;\IIN 



kctiga Q1akam), bila suami tic.Ink mau memberi nafkah atau tidak mampu 
mcmbcri nafkah, scdang istri itu tidak rela, atau suami bcrbuat kasar 
mclakukan kckcmsan, bcruat scrong, pcmabuk dan scbagainya, 
scbagaimana firman I\llah dalam Surah al-Ihqarah ayat 229: 
.\ rtin�·a: 'Tr.1lr1k (va11g dapa! dimj11/:.i) d11a f.a/i. Hll'lah i/11 ho/ch m;i1k lr(�i dc1{�c111 

c'cm1 ym{� 111r/n(
l 
ala11 11Jflli"l'raika11 dmg1111 can, _yang haik. Iida/.:. h11/a/ 

hew· ka11111 111e1{ga111hi/ kelllha/i .restta/11 dmi ya,(g te/ah km1111 herikc111 
kepada mereka, kemali kala11 ker/11(//rya khawalir tidak akm, dapa! 
mc11jala11ka11 h11k11111-b1k11111 ./1//ah. jika kamtt khmvalir ha!11Vr1 
kfd11m!)'t1 (mami isleri) !idak dapa! me'!Ja/ankan h11k11111-h11k11111 ,,1//ah, 
Maka tidak ada doJ(I alas kedll{l!?JCI /enlang h(!)laranya,(g di/mikan o/di 
is!e1i 1111/ttk me11eh11s di,i,!ya. !111/ah h11kmn-lmktm1 ./1//ah, Maka 

janganlah ka11m mekll(!!,_Wlrl!Ja. Bara,(gsiapa y{//{g me!C11{P,_gC1r f111k11111-
lmkllm ./1//ah mereka flu/ah orm{g-ora,�g_ymzg ::;_a/im. 

1\ yat ini sering <lipcnggal olch scbagian orang, yaitu hanya <liambil 
chri awalnya saja. "Thalak (yang clapat dirujuki) dua kali. Scdangkan yang 
bcrhak mcnjatuhkan thalak adalah suami, akibatnya suami banyak yang 
hcruat scwcnang-wcnang kcpada istcri dengan alasan bahwa yang bcrhak 
mcnjatuhkan thalak tcrscbut hanya si suami. Akibat khulu', suami tidak 
bisa ruju' tanpa pcrsetujuan dan kesediaan mantan istcri. 

Selanjutnya, karena salah mcmahami maksud ayat AI-Quran juga 
d:ipat mcnimbulkan kckcrasan tcrhadap istri/pcrcmpuan dalam rumah 
tangga, scpcrti dibolchkannya suami mcmukul istri yang nusyuz scbagai 
pcndidikan. ,-\1-Quran Sund, an-Nisa' .)4 mcmbcrikan hak kcpada suami 
untuk mcndidik istcrinya yang nuzyuz (durhaka, menyclewcng, sombong. 
bcnci kcpada suami clan lain-lain), melalui tiga cam: mcnasihat.i 
(mcmbujuk), pisah tidur dan mcmukulnya. Tiga cam ini dialkukan sccara 
bcrtahap. 

"Mcmukul" hanya dapat dilakukan sctclah Nusyuz si isteri 
dilakukan bcrulang kali setclah mclalui tahapan-tahapan tcrscbut. Dalam 
ha! pcmukulan, Tmam Syafi'i mcngatakan : "Suami tidak mcmukulnya 
dcngan pukulan yang mclukai dan mcmbahayakan tubuhnya, tidak pada 
wajah atau kcpala". 1

'J Mcskipun pcmukulan scpcrti itu dapat dibcnarkan, 
tctapi para ahli fikih scpakat, bahwa yang utama dan tcrbaik, adalah 
mcnghindarinya atau tidak mclaksanakannya, karena Nabi S1\ W bcrsabda 
"] I I k k l k " 211 . anga a 1 ·amu mcmu ·u ·aum pcrempuan . 

1\isyah RA mengatakan : "Rasulullah SAW tidak pcrnah 
mcmukul istcrinya, tidak juga pcmhantunya. Beliau tidak mcmukul 
kccuali di jalan Allah, atau aturan-aturan Allah dinodai"? Dilihat dari 
kontcksnya, pcmukulan ttu dipcrkcnankan schubungan dcngan 
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kcgarangan pcrcmpuan tcrhadap suaminya. Jadi bukan dalam kondisi 
yang biasa schingga dcngan alasan ayat tcrscbut suami clcngan scwcnang­
wcnang mcmukul istcrinya. 

Kcmudian bcrkcnaan dcngan KORT akibat tckanan ekonomi, 
karcna h:-1isl pcncaharian dan pcnghasilan suami tidak mcncukupi untuk 
mcmbiayai rumah tangga, atau karcna suami kena PHK akhirnya 
mcmpckcrjakan anak-anaknya yang masih dibawah umur, khususnya 
anak pcrcmpuan yang i\BG disalurkan orang tuanya mcnjadi Pcmbantu 
Rumah Tangga (PRT), bahkan ada pula yang mcmperdagangkan putrinya 
untuk mcnjadi PSK, atau mcnjual anaknya yang masih bayi dan lain-lain. 
Kcscmuanya ini termasuk KORT dan dilarang diharmakan dalam ajaran 
Agama Islam. 

Di clalam ajaran Islam, yang bcrtanggung jawab mcmbiayai dan 
mcmbcri na fkah kepada anak, adalah ayahnya/ orang tuanya, bahkan 
anak kccil yang masih di bawha umur di suruh bckerja untuk mcmbiayai 
dan mcmbcri nafkah kepada ayahnya, scbagaimana firman 1\llah dalam 
surah al-Baqarah/2: 233. 
Artinya: ''Para ih11 hendaklah me1!)'t1s11ka11 a11ak-anak1!ya selama d11a ta/11111 

pen11h, Yai/Jt ha._gi yang i11gi11 JJ1eJ!)lemp11rnakan pe1!Jt1S11c111. dan 
kelll(!Jiha11 qyah memhen· Makan da11 pakaian kepada Para i!J11 dengan 
mra ma'n(f .re.reormzg tidak diheha11i 111dr1i11ka11 111f1111mt kadar 
K.eSrll(gg11j>al1l!Jrl. jr11zga11/a/J J{'Ormzg i/m JJJenr/eti/a ke.reJ{gsaraa/l karma 
mwk,!J'rl dan .reormzg r!yah karma anak11yr1, dr111 wari.rp1111 berkt'JJJr7Jthr111 
demikir111. apahila kNl!tm!y11 i11i11 me11yapih (rehehm1 d11a !ah1111) rlengan 
kl'relaan kerl11a11ya dan pemm9mvarata11, Maka tidak aria do.ra alas 
kerl11m!ya. drm _;ika kmmt i,zgin a11ak11111 di.r11s11ka11 oleh orang lain, 
Maka lirlak ada do.ra hc{gim11 apahila kam11 memheni:wn pemhqyaran 
me111mtl yang pal11/. herlak.11,a/(lh kam11 keparla Allah rlrm keta/111ilah 
ha/11va Allah Maha melih(ll apr1_ya11g km1111 ke1:,iaka11. 

Bcgitu pula tentang pcrdagangan anak, anak scbagai scorang 
manusia, haram hukumnya untuk mcmpcrdagangkannya, karcna manusia 
itu, adalah makhluk yang <limuliakan Allah, sebagaimana firman-Nya 
dalam surah al-Ism' /17:70: "Dan Se.rlll{flj!,lth1!ya le/ah Kami vmliakan m1flk­
mlilk ,·1dam, Ka1JJi aJ{gk11I merekr1 di daralan da11 di lmt!an, Kami hen· mereka 
rr.::,J:.i rllni .Ymzg haik-haik dan Kami lehihkan mereka denga11 kelehihr111 _ymzg 
sc/llp11r11a alas kehm!Jakan makh!Nkyang le/ah Kami 1iplaka11. 

Bahkan Allah dalam surah al-Tahrirn/66: 6 bcrfirman berkcnaan 
dcngan tanggung jawab dan kewajiban ayah/orang tua terhadap 
pcndidikan, kemaslahatan dan kcsclamatan dirinya dan anak-anaknya. 
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Dari ura1an di atas dapat disimpulkan, bahwa ayah/ orang tua 
bcrtanggung jawab dan bcrkcwajiban untuk menafkahi anak-anaknya, 
mcndidiknya, mcmcliharanya, mcnjaga kcselamatannya dan 
kcmaslahatannya, haram hukumnya mclakukan kekerasan kepadanya, 
atau mcnclantarkannya. 

Penutup 

lsu-isu penting dalam problcmatika perempuan dalam 
pcrkl\vinan clan keluarga yang bcrkaitan dengan kedudukan hukum nikah 
siri/nikah di bawah tangan, nikah kontrak/nikah mut'ah nikah bcda 
agama, nikah scjcnis clan kckcrasan dalam rumah tanggan (KORT) pada 
bclakangan ini semakin mencuat di tcngah-tengah kehidupan masyarakat. 
I ni scmua mcrupakan tantangan bagi Hukum Islam agar dapat 
mcmbcrikan kontribusinya dalam mcncari solusi untuk memecahkan 
problcmatika tcrsebut. Sehingga pada akhirnya Islam menjadi rahmatan 
lil 'alamin. 
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